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MOTTO 
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Artinya: “…Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan” (Q.S. 

Al-Hajj: 77) 1 
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 261) 
2 

 

                                                           
1 Lembaga Penterjemah al-Qur’an, Al-Qu’an dan Terjemahannya, Semarang: CV Toha 

Putra, 1989, hlm 523 
2 ibid, hlm 65 
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ABSTRAK 

Dalam wakaf pasti ada barang yang akan diwakafkan karena jika tidak ada 
barang yang akan diwakafkan maka mustahil akan terjadinya perwakafan dengan 
kata lain barang yang akan diwakafkan merupakan rukun dari wakaf. Namun 
mengenai status harta wakaf yang telah diwakafkan itu tidak masuk dalam syarat 
dan rukun wakaf. Para ulama berbeda pendapat mengenai status harta wakaf itu, 
sehingga memunculkan argumen yang berbeda mengenai boleh atau tidaknya 
menarik kembali harta wakaf itu. 

Dalam penelitian ini penulis meneliti pendapat imam Abu Hanifah yang 
menyatakan bahwa harta wakaf boleh ditarik kembali oleh wākīf maupun ahli 
warisnya dan istinbath hukumnya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 
research yang berarti suatu research kepustakaan atau penelitian kepustakaan 
murni. Karena pengumpulan data dan informasi dengan bantuan macam-macam 
material yang terdapat di ruang perpustakaan, misalnya berupa buku-buku, 
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain 
yang berhubungan dengan permasalahan penarikan kembali harta wakaf itu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat Abu Hanifah berbeda 
dengan pendapat imam madzhab lain. Beliau berpendapat bahwa status harta yang 
sudah diwakafkan masih berada pada kekuasaan Wāqif, sehingga Wāqif boleh 
menarik harta itu kembali. Pendapat tersebut disandarkan pada Surat al-
māidah:103 dengan menyamakan harta wakaf dengan sāibah dan menyamakan 
wakaf dengan akad pinjam-meminjam. Namun dasar hukum yang beliau gunakan 
kurang tepat karena kata sāibah dalam surat al-māidah:103 bertujuan untuk 
berhala dan hadits yang dipakaipun hadits dhoif dan hadits tersebut bukan 
membahas mengenai wakaf namun mengenai kewarisan yang terdapat pada 
masyarakat Arab pada masa itu. 

Pendapat Abu Hanifah itu dapat di pakai dalam perwakafan di Indonesia 
karena hal ini memungkinkan banyak orang yang akan melaksanakan ibadah 
wakaf tanpa merasa takut akan kehilangan hartanya. Namun pendapat beliau 
masih ada kelemahannya yaitu mengenai tidak adanya kontrak wakaf sehingga 
akan menjadikan kekacauan sehingga perlu ditabahkan dengan mengadakan 
kontrak wakaf sebagaimana pendapat Imam Malik. Hal ini sesuai dengan undang-
undang no 41 tahun 2004 tentang wakaf yang menatakan bahwa wakaf boleh 
dilakukan untuk selama-lamanya atau dalam jangka waktu yang ditentukan dalam 
perjanjian wakaf. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 

penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang disusun 

oleh Siti Chamamah Soeratno (1991:xii) dengan sedikit perubahan, yakni sebagai 

berikut: 

I.  Konsonan Tunggal 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Gh غ R ر ◌َ  ا

 F ف Z ز B ب

 Q ق S س T ت

 K ك Sy ش Ts ث

 L ل Sh ص J ج

 M م Dh ض Ch ح

 N ن Th ط Kh خ

 W و Zh ظ D د

 H ھ ‘ ع Dz ذ

 Y ي    

II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

ةْ دَ د عَ ت ـَمُ   ditulis muta’addidah 

ةْ د عِ   ditulis ‘iddah 
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III.  Ta’ Marbūthah di akhir kata 

A. Bila dimatikan  tulis h 

 

ةْ مَ كْ حِ   ditulis chikmah 

ةْ يَ زْ جِ   ditulis jizyah 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

 
B. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

اءْ يَ لِ وْ الأَْ  ةُ امَ رَ كَ   ditulis karāmah al-auliyā’ 

 
C. Bila ta’ marbūthah  hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t  

 

رطْ فِ الْ  اةُ كَ زَ   ditulis zakāt al-fithr 

IV.  Vokal Pendek 

---- َ◌---- Fathah ditulis a 

---- ِ◌---- Kasrah ditulis i 

---- ُ◌---- dhammah ditulis u 

V. Vokal Panjang  
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1. Fathah + alif ditulis ā 

ةْ يَ لِ اهِ جَ    ditulis jāhiliyah 

2. Fathah + ya’ mati ditulis ā 

ىـسَ نْ ت ـَ   ditulis tansā 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

يمْ  ـرِ كَ    ditulis karīm 

4. Dhammah + wawu mati ditulis ū 

ضوْ رُ ف ـُ   ditulis furūdh 

VI.  Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 

مْ كُ نَ ي ـْب ـَ   ditulis bainakum 

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

لوْ ق ـَ   ditulis qaul 

VII.  Vokal Pendek yang berurutan  dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

مْ تُ ن ـْأَ أَ   ditulis a’antum 

تْ د عِ أُ   ditulis u’iddat 

تمُْ ـرْ كَ شَ  نْ ئِ لَ   ditulis la’in syakartum 
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VIII.  Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf al-Qamariyyah 

آنْ رْ قُ لْ اَ   ditulis al-Qur’ān 

اسْ يَ قِ لْ اَ   ditulis al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

اءْ مَ لس اَ   ditulis as-Samā’ 

سمْ لش اَ   ditulis asy-Syams 

IX.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

وضْ رُ لفُ اْ  ىوِ ذَ   ditulis Zawi al-furūdh 

ةْ ن الس  لُ هْ أَ   ditulis Ahl as-Sunnah 
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